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ABSTRAK

Prosedur pembedahan merupakan salah satu penyebab munculnya masalah
keperawatan nyeri akut. Untuk mengurangi tingkat nyeri yang dirasakan dapat
dilakukan dengan terapi nonfarmakologi yaitu terapi musik dan terapi relaksasi
nafas dalam tanpa menimbulkan efek samping bagi penderita. Tujuan studi kasus
ini untuk mengaplikasikan asuhan keperawatan secara komprehensif dengan
pemberian terapi musik dan terapi relaksasi nafas dalam untuk mengurangi tingkat
nyeri pada pasien post operasi fraktur. Metode yang digunakan dalam studi kasus
ini adalah metode pendekatan studi kasus dengan memusatkan perhatian pada satu
masalah yaitu nyeri post operasi yang diangkat sebagai sebuah kasus untuk dikaji
secara menyeluruh sehingga didapatkan suatu masalah keperawatan dan dapat
melakukan analisis untuk merencanakan asuhan keperawatan. Berdasarkan hasil
pengkajian studi kasus menunjukkan bahwa ketiga pasien kelolaan memiliki
keluhan yang sama yaitu nyeri akut seperti mengeluh nyeri, tampak meringis,
gelisah, bersikap protektif, frekuensi nadi meningkat dan sulit tidur. Masalah
keperawatan yang terjadi pada ketiga pasien kelolaan adalah nyeri akut. Intervensi
yang dapat dilakukan pada masalah keperawatan nyeri akut adalah dengan
manajemen nyeri seperti memberikan terapi musik disertai relaksasi nafas dalam.
Dalam tiga hari melakukan implementasi keperawatan keluhan nyeri yang
dirasakan pasien sudah mulai berkurang. Didapatkan hasil sebelum dilakukan
manajemen nyeri pada ketiga pasien kelolaan skala nyeri berada di angkat 4 dan 5,
setelah dilakukan manajemen nyeri ketiga pasien kelolaan skala nyeri berada pada
1 artinya nyeri sudah mulai hilang dan 0 yang artinya sudah tidak merasakan nyeri.
Kesimpulan dari studi kasus ini adalah penatalaksanaan nyeri akut dengan
melakukan manajemen nyeri seperti memberikan terapi musik dan terapi relaksasi
nafas dalam dapat menurunkan tingkat nyeri yang dirasakan oleh pasien post
operasi fraktur.

Kata Kunci : Nyeri akut, terapi musik, terapi relaksasi nafas dalam.
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ABSTRACT

Surgical procedures are one of the causes of acute pain nursing problems. To
reduce the level of pain felt, non-pharmacological therapy can be done, namely
music therapy and deep breathing relaxation therapy without causing side effects
for sufferers. The aim of this case study is to apply comprehensive nursing care by
providing music therapy and deep breathing relaxation therapy to reduce the
level of pain in post-fracture surgery patients. The method used in this case study
IS a case study approach method by focusing on one problem, namely post-
operative pain which is raised as a case to be studied thoroughly so that a nursing
problem can be obtained and analysis can be carried out to plan nursing care.
Based on the results of the case study assessment, it shows that the three managed
patients had the same complaints, namely acute pain, such as complaining of pain,
appearing to grimace, being restless, being protective, having an increased pulse
rate and having difficulty sleeping. The nursing problem that occurred in the
three patients managed was acute pain. Interventions that can be carried out in
acute pain nursing problems are pain management such as providing music
therapy accompanied by deep breathing relaxation. Within three days of
implementing nursing, the patient's pain complaints had begun to decrease. The
results were obtained before the pain management was carried out in the three
patients whose pain scale was managed at 4 and 5, after pain management was
carried out the three patients managed the pain scale at 1, meaning the pain had
started to disappear and 0, which means they no longer felt the pain. The
conclusion of this case study is that managing acute pain by providing pain
management such as providing music therapy and deep breathing relaxation
therapy can reduce the level of pain felt by post-fracture surgery patients.
Keywords  : Acute pain, music therapy, deep breathing relaxation therapy.
Reference : 2002 - 2023
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Fraktur adalah penyebab penyambung tulang terputus atau tulang
utuhnya patah, dan juga sering disebabkan karena cedera dari aktivitas
fisik (Lukman & Ningsih, 2012). Fraktur juga disebabkan karena suatu
insiden, trauma atau penurunan kekuatan tulang secara tidak normal
(Kemenkes RI, 2019).

Fraktur adalah salah satu dari sekian banyak masalah kesehatan di
dunia ataupun di Indonesia. Tingkat insiden yang dialami laki-laki lebih
tinggi dibanding wanita. Kasus fraktur kebanyakan berkaitan dengan
kecelakaan lalu lintas, cedera karena olahraga, terjatuh ataupun
penyerangan. Hasil riset kesehatan dasar 2013, presentasi fraktur 5,8%.
Cedera di jalan raya menduduki peringkat pertama yaitu 42,8%, sedangkan
cedera karena kecelakaan sepeda motor sebanyak 40,6% dan arena terjatuh
sebanyak 40,9% (Kemenkes RI, 2019).

Fraktur yang disebabkan karena kecelakaan lalu lintas, salah satu
penangananya harus menjalani prosedur pembedahan dan akan didapatkan
efek setelah operi yaitu nyeri (Alfarini, 2012). Nyeri post operasi fraktur
dapat menyebabkan kesulitan untuk memenuhi Activity Daily Living
(Kusumayanti, 2015).

Masalah keperawatan yang kemungkinan timbul setelah prosedur
pembedahan fraktur yaitu edema, nyeri dan keterbatasan gerak sendi, serta

penurunan kekuatan otot disebabkan karena luka bekas trauma dan luka



post operasi. Sumber nyeri yang terjadi biasanya terdapat diarea insisi.
Adapun penyebab klien tidak nyaman yaitu karenan regangnya otot yang
diakibatkan karena posisi ketika bergerak, serta disebabkan juga karena
balutan atau gips (Igiany, 2018).

Maka dari itu, nyeri harus diberikan penanganan yang tepat sesuai
dengan kualitas nyeri yang dirasakan, sehingga diperlukan tindakan
farmakologi seperti obat-obatan yang diresepkan dokter dan tindakan non-
farmakologi seperti upaya untuk menurunkan tingkat nyeri dengan tarik
nafas dalam, teknik distraksi dan guided imagery (Cahyani dan
Nopriyanto, 2021).

Teknik distraksi merupakan pengalihan pehatian ke hal lain, maka
demikian dapat menurunkan kualitas nyeri yang dirasakan. Salah satu
teknik distraksi yaitu terapi musik mozart. Mendengarkan musik
memberikan hasil yang efektif karena dalam mengurangi nyeri post
operasi (Potter & Perry, 2006). Musik klasik yang banyak digunakan yaitu
salah satunya musik klasik mozart, yang dimana musik tersebut dapat
meningkatkan kinerja otak kanan dan meningkatkan kecerdasan (Wirasti,
2017). Terapi musik mozart memiliki kekuatan yang dapat menyembuhkan
dan mengobati (Utama, 2011).

Intervensi keperawatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi
tingkat nyeri dan mengingkatkan tingkat kenyamanan yaitu tarik nafas
dalam. Dengan melakukan tarik nafas dalam masalah seperti stress,
ketegangan otot dan nyeri dapat teratasi (Perry & Potter, 2006). Pada saat

melakukan tarik nafas dalam, syaraf aotonom tubuh mengeluarkan hormon



neurotransmitter dan hormon endorfin yang bertujuan agar tingkat
kenyamanan meningkat dan tingkat nyeri menurun (Velkumary &
Madanmohan, 2004). Terapi musik dan terik nafas dalam akan
menurunkan tingkat nyeri setelah proses pembedahan (Downey, 2009).
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik mengaplikasikan
asuhan keperawatan secara komprehensif serta melakukan presentasi
laporan karya ilmiah akhir dengan judul “Asuhan Keperawatan Pada
Pasien Post Operasi Fraktur dengan Pemberian Terapi Musik dan Terapi
Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Penurunan Tingkat Nyeri di RSUP dr.

Mohammad Hoesin Palembang”.

B. TUJUAN PENULISAN
1. Tujuan Umum
Untuk mendapatkan gambaran secara umum tentang asuhan
keperawatan pada pasien post operasi fraktur di RSUP dr. Mohammad
Hoesin, secara komprehensif dan menyeluruh dan juga melakukan
telaah jurnal terkait dengan intervensi yang digunakan yaitu terapi
nonfarmakologi yaitu terapi musik dan terapi relaksasi nafas dalam
untuk mengatasi nyeri.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk menggambarkan pengkajian keperawatan pada pasien
dengan post operasi fraktur di RSUP. dr. Mohammad Hoesin

Palembang.



b. Untuk menggambarkan diagnosis keperawatan pada pasien dengan
post operasi fraktur di RSUP. dr. Mohammad Hoesin Palembang.

c. Untuk menyusun perencanaan keperawatan pada pasien post
operasi fraktur di RSUP. dr. Mohammad Hoesin Palembang.

d. Untuk menggambarkan implementasi keperawatan pada pasien
dengan post operasi fraktur di RSUP. dr. Mohammad Hoesin
Palembang.

e. Untuk menggambarkan evaluasi keperawatan pada pasien dengan
post operasi fraktur di RSUP. dr. Mohammad Hoesin Palembang.

f. Untuk menggambarkan implikasi keperawatan terkait terapi musik
dan terapi relaksasi nafas dalam terhadap penurunan tingkat nyeri
pada pasien post operasi fraktur di RSUP. dr. Mohammad Hoesin

Palembang.

C. MANFAAT PENULISAN
1. Bagi Pasien Post Operasi Fraktur
Memberikan edukasi pada pasien mengenai penerapan terapi musik
dan terapi relaksasi nafas dalam untuk mengatasi masalah keperawatan
nyeri akut pada pasien post operasi fraktur di RSUP dr. Mohammad
Hoesin Palembang.
2. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Laporan karya ilmiah akhir ini disusun untuk memberikan

informasi, ilmu pengetahuan dalam memberikan asuhan keperawatan



pada pasien post operasi fraktur dengan masalah keperawatan nyeri
akut.
3. Bagi Profesi Keperawatan
Laporan karya ilmiah akhir ini diharapkan menjadi masukan untuk
melakukan asuhan keperawatan pada pasien post operasi fraktur dalam
mengatasi masalah keperawatan nyeri akut.
4. Bagi Institusi Pendidikan
Laporan karya ilmiah akhir ini menjadi salah satu referensi dalam
mengatasi pasien post operasi fraktur dengan masalah keperawatan

nyeri akut.

D. METODE PENULISAN
1. Pemilihan tiga kasus dengan kriteria post operasi fraktur di ruang
Kelingi 2 dan Rambang 2.1 RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.
2. Analisis teori melalui dilakukan dengan studi literature atau literatur
review jurnal. Metode pencarian jurnal yaitu menggunakan Google
Schoolar. Dalam pencarian jurnal, kata kunci yang digunakan seperti

2 (3

“terapi musik dan terapi relaksasi nafas dalam”, “terapi musik nyeri
post operasi fraktur”, “terapi relaksasi nafas dalam nyeri post operasi
fraktur”. Artikel yang digunakan adalah artikel yang dipublikasi sejak
tahun 2013 hingga tahun 2023, semuanya dapat diakses fulltextdalam

format pdf. Adapun analisa data tersebut dilakukan dengan caraanalisis

PICO.



3. Menyusun asuhan keperawatan yang terdiri atas format pengkajian,
diagnosis  keperawatan,  perencanaan  asuhan  keperawatan,
implementasi keperawatan hingga evaluasi keperawatan, berdasarkan
ketentuan yang berlaku di stase keperawatan medikal bedah.

4. Penegakan diagnosis keperawatan berdasarkan panduan dari Standar
Diagnosa Keperawatan Indonesia (SDKI), untuk tujuan dan kriteria
hasil berdasarkan panduan dari Standar Luaran Keperawatan Indonesia
(SLKI), serta rencana keperawatan dan implementasi keperawatan
disusun berdasarkan panduan dari Standar Intervensi Keperawatan
Indonesia (SIKI).

5. Melakukan aplikasi asuhan keperawatan pada pasien, dimulai pada
saat melakukan pengkajian hingga evaluasi keperawatan dan hasil

penelitian.
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